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Abstrak

Postur pekerja bagian penggorengan melakukan aktivitasnya dengan punggung
membungkuk, tubuh memutar kekanan dan kekiri, jangkauan lengan terlalu lebar. Aktivitas
kerja meliputi proses memasukkan irisan tempe pada wajan penggorengan, menggoreng dan
meniriskan Kkeripik tempe. Hasil wawancara saat observasi awal pekerja merasakan sakit
paling banyak pada bagian pantat/paha serta punggung. Hal ini terjadi karena pekerja
melakukan aktivitasnya dengan posisi statis dalam durasi lama sehingga menyebabkan
munculnya keluhan sistem otot rangka. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keluhan
— keluhan yang dirasakan pekerja, mengetahui postur kerja sesuai dengan kaidah ergonomi
atau tidak, dan mengetahui seberapa besar tingkat risikonya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuisoner Nordic Body Maps (NBM), metode Rapid Uupper Limb
Assessment (RULA) dan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA). Hasil analisis
menggunakan kuisioner NBM menunjukkan bahwa pekerja merasa sakit pada bagian bahu
sebesar 50%, punggung bawah sebesar 50%, pantat/paha sebesar 60%, dan lutut sebesar
50%. Kesimpulan lanjutan dari kuisioner NBM, postur kerja pekerja bagian penggorengan
belum memenuhi kaidah ergonomi. Hasil penilaian dengan metode RULA menunjukkan
aktivitas kerja bagian penggorengan memiliki tingkat risiko sangat tinggi dengan skor 7,
sedangkan hasil penilaian dengan metode REBA menunjukkan risiko sangat tinggi dengan
skor 11. Tindakan lanjutan yang diperlukan adalah investigasi dan lakukan tindakan
perubahan segera/secepatnya. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
kursi yang ada sandaran dan sesuai antropometri pekerja, melakukan gerakan peregangan
untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan pada anggota tubuh, dan menata ulang area
kerja agar barang-barang berada dalam jangkauan.

Kata kunci: postur kerja di stasiun penggorengan, Nordic Body Maps, RULA, REBA

Abstract
The postures of frying workers when they do their activities are back bent, the body

twists to the right and left, and the arm reachs too wide. The work activities are putting
slices of tempe in a frying pan, and frying and draining tempe. From the interview, we know
that workers felt the most pain in the buttocks/thighs and back. The pain happens because
workers do their activities in a static position for a long time. It causes complaint to the
skeletal muscle system. The purpose of this study are to find out the complaints that felt by
workers, find out the work posture in accordance with ergonomics rules or not, and find out
how big the level of risk is. The methods used in this study were Nordic Body Maps (NBM)
guestionnaire, Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method and Rapid Entire Body
Assessment (REBA) method. The results of the analysis using the NBM questionnaire
showed that 50% workers felt pain in their shoulders, 50% in their lower back,60 % in their
buttocks/thighs, and 50% in their knees. The second conclusion of the NBM questionnaire
was the work posture of frying workers did not match with the ergonomics rules. The results
of the RULA assessment shows the work activity of the frying department was 7. This level
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was very high level, while the results of the REBA assessment show a very high risk with a
score of 11. Further actions needed are investigating and immediating change actions.
Improvements that can be made for workers are using a chair with a backrest, doing
stretching movements to reduce the pain felt in the limbs, and rearranging the work area.

Keywords: work posture at frying station, Nordic Body Maps, RULA, REBA

1. PENDAHULUAN

Beberapa industri rumah tangga masih menggunakan tungku dengan bahan
bakar kayu untuk mendukung proses produksinya. Seperti industri keripik yang
berlokasi di Kecamatan Jetis Bantul. Pada proses menggoreng keripik pemilik usaha
menggunakan tungku dengan bahan bakar kayu karena biayanya lebih murah
dibandingkan jika menggunakan kompor gas. Pada saat menggoreng keripik pekerja
bekerja dalam kondisi statis yaitu duduk dalam durasi lama. Postur tubuh pekerja
terlihat membungkuk saat proses menggoreng dan area untuk kaki juga terhalang
tungku, sehingga proses penggorengan terlihat tidak nyaman. Selain itu penempatan
bahan tempe yang akan digoreng berada disamping kanan dan atau kiri pekerja
membuat jangkauan tangan melebihi batas area kerja. Pada saat pekerja menjangkau
material bahan baku lengan direntangkan keluar melebihi batas daerah maksimum
dimana lengan sejajar membentuk sudut 180 derajat. Pada saat pekerja akan
memasukkan adonan tempe yang sudah dibalut dengan adonan tepung kedalam
penggorengan badanpun ikut condong kedepan untuk bisa menjangkaunya. Saat
pekerja mengangkat keripik dari wajan penggorengan lalu diletakkan di sebelah
kanan atau kiri dari pekerja posisi badan membengkok ke kanan ataupun kekiri.

Hasil pengamatan di lapangan dan wawancara terhadap 3 pekerja bagian
penggorengan dari 2 industri rumah tangga didapatkan informasi bahwa mereka
merasakan sakit pada beberapa bagian tubuh setelah bekerja. Bagian tubuh yang
paling dirasa sakit yaitu bagian tangan, punggung atas, punggung bawah, dan
pantat/paha. Letak fasilitas yang kurang sesuai dengan antropometri pekerja
membuat pekerja bekerja dengan postur kerja yang salah sehingga dapat
memengaruhi kinerja pekerja (Suryadi dan Rachmawati, 2018). Pekerjaan dengan
postur kerja dan perancangan yang tidak ergonomis mengakibatkan penggunaan
tenaga yang berlebihan dan postur kerja yang salah seperti memutar dan
membungkukkan badan, melakukan gerakan yang sama dan berulang secara terus
menerus sehingga menyebabkan risiko keluhan musculoskeletal (Anthony, 2020).
Postur duduk yang tidak tepat berpotensi tidak sehat dan dianggap berkontribusi
terjadinya MSDs seperti nyeri pada bagian punggung bawah, leher dan bahu (Syah et
al, 2020).

Kondisi kerja yang demikian tentunya mengganggu keadaan badan dan
menimbulkan tekanan pada bagian punggung (Nurmianto, 1996). Cara, sikap kerja
atau posisi kerja tidak ergonomis akan menyebabkan tubuh mudah lelah, terjadinya
gangguan sistem otot rangka. Gangguan sistem otot rangka mengacu pada kelainan
yang terjadi pada jaringan tubuh manusia yang diakibatkan adanya pembebanan
terus menerus (Yassierli et al, 2020). Sikap kerja menjadi salah satu sumber bahaya
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja (Mindhayani, 2020). Hal tersebut
tentunya akan berdampak pada produktivitas, efektivitas dan efisiensi dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu akibat dari gangguan sistem otot rangka
adalah tingkat kehadiran berkurang dan pensiun dini (Valentim et al, 2017). Jika hal
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tersebut berlangsung terus menerus dalam durasi lama tidak menutup kemungkinan
menyebabkan terjadinya penyakit akibat kerja (PAK). Salah satu penyakit akibat
kerja yang dapat muncul pada kondisi kerja yang tidak ergonomis adalah
Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau gangguan sistem otot rangka. Penyebab
terjadinya masalah Musculoskeletal Disorders antara lain; beban lebih saat bekerja,
penggunaan gaya yang berlebihan, gerakan berulang, posisi kerja yang tidak tepat,
postur tubuh yang statis secara terus menerus dalam waktu yang lama (Lamaréo et
al, 2014., Kee, 2022).

Gangguan muskuloskeletal atau gangguan sistem otot rangka merupakan
masalah masyarakat paling umum di dunia pada saat ini yang disebabkan oleh
beberapa faktor (Yizengaw et al, 2021). Untuk mengurangi risiko yang diakibatkan
oleh gangguan sistem otot rangka dapat dilakukan evaluasi dengan pendekatan
ergonomi. Menurut International Ergonomic Assosiation (IEA) ergonomi merupakan
disiplin ilmu yang berkaitan dengan memahami interaksi diantara manusia dengan
elemen sistem lainnya, profesi yang menerapkan teori, prinsip, data, dan metode
untuk merancang guna mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan Kkinerja
keseluruhan sistem (Gutierrez et al, 2020). Ergonomi berusaha membuat tugas
seefisien mungkin, menghilangkan pengaruh negatif untuk pekerja, dan
menggunakan cara yang tepat dan menghindari kesalahan (Barneo- Alcantara et al,
2021). Ergonomi dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan permasalahan
tingkat risiko gangguan yang diakibatkan oleh kesalahan posisi saat bekerja
(Anthony, 2020). Ergonomi memiliki peran penting dalam keselamatan dan
kesehatan kerja para pekerja, dengan begitu kenyamanan dan keamanan pekerja bisa
tercapai sehingga produktivitas pekerja terjaga.

Evaluasi postur kerja dengan pendekatan ergonomi dapat menggunakan tools
Nordic Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assessment (REBA), dan Rapid Upper
Limb Assessment (RULA). NBM berupa form Kkuisioner yang berguna untuk
mengetahui  keluhan-keluhan yang dirasakan pekerja ketika melakukan
pekerjaannya. RULA dan REBA merupakan 2 metode yang mudah digunakan untuk
penilaian risiko postur kerja. keduanya memungkinkan untuk mendapatkan indek
numerik yang dapat mewakili nilai kuantitatif dari risiko pekerja terpapar selama
melaksanakan pekerjaannya dan mendapatkan prioritas tindakan yang perlu
dilakukan perbaikan (Cremasco et al, 2019). RULA pertama kali dikenalkan pada
tahun 1993 oleh Lynn Mc Atammney dan Nigel Corlett. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi risiko bagian tubuh bagian atas yaitu bagian perut sampai leher.
REBA merupakan metode yang dikembangkan oleh Sue Hignett dan Lynn
McAtamney pada rumah sakit di Britania Raya pada tahun 2000 (Gutiérrez et al,
2020). Metode REBA dapat digunakan untuk menilai risiko postur kerja pada
seluruh anggota tubuh seperti bagian leher, punggung, lengan, pergelangan tangan
dan kaki. Penelitian yang dilakukan terhadap para pekerja pengelasan menggunakan
metode REBA mengindikasikan memiliki risiko tinggi dan sangat tinggi (Anthony,
2020; Mindhayani, 2021). Sedangkan hasil analisis menggunakan metode RULA
pekerja pengelasan memiliki risiko sedang (Ahmad et al, 2021). Pada penelitian ini
menggabungkan dua metode sekaligus yaitu metode REBA dan RULA untuk
mengevaluasi postur kerja pekerja bagian penggorengan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlunya dilakukan evaluasi postur kerja
untuk mengetahui keluhan yang dirasakan pekerja pada bagian tubuh menggunakan
kuisioner Nordic, untuk mengetahui postur kerja sesuai dengan kaidah ergonomi
atau tidak, untuk mengetahui seberapa besar tingkat risiko pekerja bagian
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penggorengan menggunakan metode RULA, dan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat risiko pekerja bagian penggorengan menggunakan metode REBA.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian postur kerja dilakukan terhadap 9 pekerja bagian penggorengan
pada industri rumah tangga yang memproduksi makanan ringan berupa keripik
tempe yang berada di wilayah Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi literatur, observasi, survei lapangan dan wawancara
terhadap pekerja bagian penggorengan keripik tempe. Instrumen penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah 1) kamera; untuk mendokumentasikan postur
tubuh pekerja saat melaksanakan aktivitasnya dalam bekerja, 2) kuisioner NBM;
untuk mengetahui keluhan sistem otot rangka (Musculoskeletal Disorders), 3) Form
RULA; untuk menilai setiap pergerakan lengan atas, lengan bawah, pergelangan
tangan, leher, punggung, kaki serta mengukur beban (force/load)., 4) Form REBA,;
untuk menilai setiap pergerakan pada bagian leher, punggung, lengan, pergelangan
tangan, kaki serta coupling dan kegiatan (activity).

2.1 Langkah Penelitian

Gambar 1 memperlihatkan tahapan atau langkah penelitian, sebagai berikut:
Tahap persiapan

Pada tahap ini dilakukan persiapan sebelum proses penelitian berlangsung.
Hal-hal yang dipersiapkan adalah kuisioner penelitian yang berisi keluhan dan risiko
gangguan sistem otot rangka pada bagian anggota tubuh .

Tahap pengumpulan data
Pada tahap mengumpulkan data dilakukan wawancara, penyebaran kuisioner
dan dokumentasi dengan mengambil gambar postur kerja dan video aktivitas kerja.

Tahap pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah untuk mendapatkan nilai
postur kerja. Pertama pengolahan data kuisioner Nordic Body Map (NBM) yang
digunakan untuk mengetahui keluhan pada bagian anggota tubuh yang terasa nyeri
atau sakit. Kedua pengolahan data RULA dan REBA pada pekerja bagian
penggorengan keripik. Pada bagian penggorengan tugas yang dikerjakan meliputi
mengangkat adonan ke dekat tungku penggorengan, mencelupkan irisan tempe
kedalam adonan terigu lalu memasukkan kedalam wajan penggorengan, mengangkat
serta meniriskan keripik tempe.

Tahap Analisis dan pembahasan

Hasil pengolahan data selanjutnya akan dianalisis berdasarkan data kuisioner
Nordic Body Map, nilai RULA dan REBA untuk mengetahui bagian anggota tubuh
yang mengalami keluhan dan tingkat risiko sehingga bisa diberikan usulan perbaikan
yang dapat mengurangi potensi bahaya postur kerja pada pekerja penggoreng
Keripik.
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Tahap Kesimpulan

Pada tahap ini menyimpulkan hasil analisis sesuai dengan tujuan penelitian
serta memberikan usulan atau saran perbaikan.

Identifikasi Permasalahan

v

Pengumpulan Data
Wawancara dengan mitra
Penyebaran kusioner
3. Dokumentasi postur kerja

v

Pengolahan Data
. Metode NBM
. Metode RULA
3. Metode REBA

v

Analisa dan pembahasan

2

Kesimpulan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

N =

N -

Profil responden

Responden pada penelitian ini adalah pekerja bagian penggorengan keripik
yang berjumlah 9 orang, terdiri dari 2 laki-laki dan 7 wanita. Rerata umur responden
adalah * 45 tahun. Sedangkan rerata lama bekerja adalah lebih dari 1 tahun,
selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Lama bekerja responden

Berdasarkan Gambar 2 memperlihatkan bahwa responden 1 telah memiliki
pengalaman kerja selama 15 tahun. Sedangkan responden 9 memiliki pengalaman
kerja selama 1 tahun.

Nordic Body Map (NBM)

Kuisioner NBM digunakan untuk mengetahui bagian anggota tubuh pekerja
yang terasa nyeri atau sakit. Kuisioner NBM vyang digunakan adalah yang
dikembangkan oleh Perhimpunan Ergonomi Indonesia (PEI) tahun 2016. Kuisioner
ini menitikberatkan pada 9 anggota tubuh dengan skala nilai mulai dari 0 — 10. Hasil
identifikasi keluhan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase Skor Nordic Body Map

Skor

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Leher 2 1 3 1
Bahu 1 4 2
Punggung atas 3 2 2 1
Siku 1 1 2 1 1 1 1
Punggung bawah 1 4 3
Pergelangan tangan 2 1 3 2
Pantat/paha 1 1 5 1
Lutut 2 1 1 4
Pergelangan kaki 1 1 1 1 2 2

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat keluhan pada bagian anggota tubuh
para pekerja (responden). Keluhan yang paling banyak dirasakan oleh responden
adalah bagian punggung bawah sebesar 50% sebanyak 4 responden, lutut sebesar
50% sebanyak 4 responden dan bagian pantat/ paha sebesar 63% sebanyak 5
responden. Pekerja merasakan sakit dengan skor 8 pada anggota tubuh tersebut.
Keluhan pada anggota tubuh dirasakan dalam setahun terakhir, bahkan dalam tujuh
hari terakhir saat pengambilan data pekerja juga merasakan keluhan yang sama pada
beberapa anggota tubuh. Keluhan yang sama juga dialami oleh pekerja bagian
pengelasan yaitu pada anggota tubuh seperti; punggung, pantat, paha, dan lutut
(Mindhayani, 2021). Senada juga dengan Mardi dan Perdana (2018); Pegiardi, dkk
(2017) sejumlah responden merasa sakit pada bagian punggung dan pinggang.
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Keluhan terbanyak yang dirasakan dalam tujuh hari terakhir adalah bagian
punggung bawah, pergelangan tangan, dan pantat/ paha. Meskipun demikian, pekerja
mengungkapkan masih dapat melakukan pekerjaannya. Hal tersebut diungkapkan
pekerja saat wawancara pada saat observasi lapangan.

Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

Gambaran proses dalam aktivitas menggoreng keripik meliputi; mencelupkan
tempe dalam adonan dan memasukkan ke wajan penggorengan, menggoreng, dan
mengangkat keripik untuk ditiriskan. Terdapat tiga tugas pokok yang harus
dikerjakan oleh pekerja terkait kegiatan menggoreng keripik. Dalam melaksanakan
tugasnya pekerja sesekali berdiri untuk mengatur perapian dan mengambil kayu
bakar untuk dimasukkan dalam tungku perapian.

Berdasarkan informasi yang didapatkan ketika wawancara dengan pekerja,
mereka melakukan tugasnya dengan duduk selama kurang lebih 1 — 2 jam dan baru
berdiri ketika mangambil kayu bakar untuk perapian, setelah itu duduk kembali
untuk melanjutkan pekerjaannya. Tugas pokok yang dilakukan oleh pekerja antara
lain:

1. Proses mencelupkan tempe kedalam adonan dan memasukkan pada wajan

Pada proses ini pekerja mengambil irisan tempe yang berada disamping Kiri tubuh
lalu mencelupkan irisan tempe satu per satu dengan adonan yang terletak didepan
pekerja lalu memasukkan kedalam wajan penggorengan. Terdapat dua wajan
penggorengan yang digunakan pada proses ini, sehingga kedua lengan bekerja
keluar dari sisi atau melintasi garis tengah tubuh. Pada proses ini duduk statis
pada durasi lama, sedangkan bagian lengan atas, lengan bawah dan jari bergerak
berulang-ulang sebanyak 15- 20 kali per menit. Dimana pergerakan lengan bisa
melebihi garis tengah tubuh karena rata-rata usaha keripik ini desain tungkunya
ada 2 lubang sehi gunakan 2 wajan penggorengan.

%) Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

+
‘ ++=
scores il swscie i Foece o

Gt [ 5= —— |

5 ™\ 2 1

adonan kedalam wajan penggorengan

Hasil penilaian postur kerja untuk tugas mencelupkan irisan tempe kedalam
adonan dengan RULA memiliki skor 7. Skor tersebut memiliki tingkat risiko
sangat tinggi yang berarti lakukan investigasi dan menerapkan perubahan
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sekarang/secepatnya. Nilai RULA pada kegitan ini masuk dalam kategori tinggi
karena terlihat dari hasil output RULA Smart menunjukkan warna merah. Postur
kerja pada aktivitas ini memperlihatkan punggung membungkuk dan sedikit
memutar, hal ini dapat disebabkan kursi yang tidak ergonomis dan jarak antara
tungku dengan tempat duduk (kusi) terlalu jauh jangkauannya. Posisi kerja yang
demikian jika dilakukan terus menerus selama bertahun-tahun dapat
menyebabkan cedera pada beberapa anggota tubuh.

2. Proses menggoreng
Pada proses ini pekerja melakukan tugas menggoreng dengan dua wajan
penggorengan, sehingga terlihat tangan jangkauannya melebihi batas tengah atau
terlalu luas dan badan juga ikut memutar. Posisi punggung membungkuk dan
sedikit memutar seperti pada saat proses memasukkan irisan tempe kedalam
wajan penggorengan. Anggota tubuh yang paling banyak bergerak adalah bagian
lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan. Gambar proses menggoreng
seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Skor RULA pr»o‘s‘es menggoreng keribik

Hasil penilaian RULA proses menggoreng keripik memiliki skor 7, sama seperti
skor proses memasukkan irisan tempe kedalam wajan penggorengan. Hal ini
berarti  perlu  dilakukan  investigasi dan  menerapkan  perubahan
sekarang/secepatnya. Pekerja pada proses ini memiliki postur yang kurang ideal
dan tidak ergonomis. Postur kerja yang tidak ergonomis apabila dilakukan terus
menerus maka dapat meyebabkan munculnya keluhan otot rangka. Meskipun
pekerja melakukan tugasnya dengan posisi duduk akan tetapi posisi dingklik tidak
sesuai dan desain tungku yang dibuat tanpa memperhitungkan antropometri. Hal
ini bisa jadi disebabkan ketidaktahuan mengenai prinsip ergonomi.
3. Proses meniriskan keripik

Postur kerja pada proses meniriskan keripik sama dengan proses memasukkan
irisan tempe kedalam wajan penggorengan dan proses menggoreng. Posisi kerja
yang tidak idela terlihat dari punggung yang membungkuk dan memutar,
jangkauan tangan yang terlalu jauh serta melebihi batas sisi tengah.
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@ Rapid Upper Limb Assessment (RULA)
D Task

g — Score

Gambar 5. Skor RULA proses meniriskan keripik

Hasil penilaian menggunakan RULA juga menunjukkan nilai tinggi yaitu 7.
Sama seperti 2 proses sebelumnya. Pada gambar terlihat punggung membungkuk
memutar dan bengkok ke sisi kiri. Hal ini karena saat pekerja mengangkat keripik
dari wajan penggorengan lalu meniriskannya di sebelah kiri dan terlampau jauh
jangkauannya.

Berdasarkan penilaian metode RULA Kketiga proses yaitu; 1) mencelupkan
irisan tempe kedalam adonan lalu memasukkan kedalam wajan penggorengan, 2)
menggoreng keripik, 3) meniriskan keripik tempe memiliki skor 7. Skor ini masuk
dalam kategori sangat tinggi sehingga perlu dilakukan investigasi dan menerapkan
perubahan. Penilaian postur kerja dengan metode RULA pada lengan dan
pergelangan tangan sebelah kanan. Hal ini disebabkan pada proses ini tangan kanan
yang lebih banyak dipakai untuk beraktivitas.

Pekerja banyak melakukan tugasnya dengan posisi kerja yang tidak
ergonomis. Pertama, terlihat dari posisi duduk pekerja yang membungkuk meskipun
bekerja dengan posisi duduk. Hal ini dikarenakan kursi yang digunakan tidak
memiliki sandaran sehingga punggung tidak ada penopangnya. Bekerja dengan
posisi membungkuk dengan durasi lama membuat punggung mendapatkan tekanan
berlebih. Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan kursi yang ada
sandarannya. Kursi yang ada sandarannya dapat menopang pinggang sehingga
membantu mempertahankan kurva yang tepat pada punggung (Setyowati dan
Fatimahhayati, 2021).

Kedua, bagian tangan bekerja dengan jangkauan yang melebihi batas tubuh
bagian tengah atau disamping tubuh. Selain itu, jarak kursi dengan tungku agak jauh
membuat pekerja mencodongkan tubuh kearah depan supaya lengan dapat
menjangkau wajan penggorengan. Solusi yang bisa dilakukan dengan menata ulang
area kerja dengan menempatkan barang — barang dalam jangkauan.

Rappid Entire Body Assessment (REBA)
Terdapat 3 proses pekerjaan yang dianalisis dengan REBA Assessment
Worksheet, yaitu:
1. Proses mencelupkan tempe dalam adonan dan memasukkan ke wajan
penggorengan. Hasil pengolahan data menggunakan REBA pada proses 1
ditunjukkan pada Gambar 6.

DOI: https://doi.org/10.31001/tekinfo.v11i1.1713
E-ISSN: 2303-1867 | P-ISSN: 2303-1476



https://doi.org/10.31001/tekinfo.v11i1.1713

TEKINFO - Jurnal llmiah Teknik Industri dan Informasi
Vol. 11 — No. 1 (November 2022) ---37

A. Neck, Trunk and Leg Analysis

Negligable | subiect Rondiyah
23 Low May be necessar y | Task: Mencelupkan tempe ke adonan lalu memnasiikkan kedal am wajan penggorengan

0
wWOM022

Gambar 6. Skor REBA proses memasukkan irisan tempe yang sudah dilumuri
adonan kedalam wajan penggorengan

Hasil skor penilain pada proses 1 yaitu proses mencelupkan irisan tempe lalu
memasukkan kedalam wajan penggorengan dengan menggunakan REBA adalah 11.
Skor ini masuk dalam tingkat risiko sangat tinggi yang berarti lakukan perubahan
sekarang. Pada aktivitas ini punggung membungkuk dan sedikit memutar. Hal
tersebut disebabkan jarak kursi dengan tungku terlalu jauh dan kursi yang digunakan
tidak memiliki sandarang sehingga postur membentuk kurva C. Untuk skor kaki
meskipun duduk tetapi kaki membentuk sudut 60° sehingga skor untuk kaki 2. Pada
aktivitas ini, punggung statis dan lengan mengulangi aktivitas lebih dari 4 kali dalam
1 menit sehingga skor aktivitasnya 2.

2. Proses Menggoreng
Hasil pengolahan data REBA untuk proses 2 yaitu proses menggoreng
keripik ditunjukkan pada Gambar 7.

A. Neck, Trunk and Leg Analysis REBA Assessment Worksheet

Table A Table B

nnnnnnnnn

Gambar 7. Skor REBA proses menggoreng keripik

Hasil skor penilain pada proses 2 yaitu proses menggoreng keripik tempe
dengan menggunakan REBA adalah 11 dan menunjukkan warna merah. Skor ini
masuk dalam tingkat risiko sangat tinggi yang berarti lakukan perubahan sekarang.
Skor pada aktivitas menggoreng sama dengan skor pada aktivitas mencelupkan irisan
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tempe dalam adonan lalu memasukkan kedalam wajan penggorengan.

Pada aktivitas menggoreng keripik, anggota badan bagian tangan (lengan
atas, lengan bawah dan pergelangan tangan) melakukan gerakan secara berulang-
ulang untuk membolak balik keripik di wajan penggorengan. Hal tersebut dilakukan
agar keripik tempe tidak gosong sehingga harus sering dibolak balik. Maka dari itu
skor untuk akvitas ini adalah 2.

3. Proses meniriskan keripik tempe

Keripik tempe yang sudah matang diangkat dari wajan penggorengan lalu
diangkat untuk ditiriskan. Tempat penirisan Kkeripik tempe berada disebelah Kiri
pekerja. Hasil skor REBA pada aktivitas meniriskan keripik tempe ditunjukkan ada
Gambar 7.

A. Neck, Trunk and Leq Analysis REBA Assessment Workshest

Table A

Fondiyah
Meniriskar tempe

0
WOAZ022

Gambar 7. Skor REBA Proses meniriskan keripik

Hasil skor REBA pada aktivitas meniriskan keripik tempe adalah 11. Skor 11
memiliki tingkat risiko sangat tinggi, yang artinya lakukan investigasi dan lakukan
tindakan perubahan. Aktivitas ini meliputi mengangkat keripik dengan serok lalu
meniriskan keripik pada wadah yang sudah disediakan yang berada disebelah Kiri
pekerja. Postur kerja pada aktivitas ini badan membungkuk dan memutar kekiri,
serta lengan bergerak melebihi batas jangkauannya. Hasil rekap skor RULA dan
REBA dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor RULA dan REBA

. Skor Skor . .
No Aktivitas RULA REBA Tingkat Risiko
1 Memasukkan tempe kedalam 7 11 keduanya sangat tinggi
wajan penggorengan
2  Menggoreng Keripik tempe 7 11 keduanya sangat tinggi
Meniriskan keripik tempe 7 11 keduanya sangat tinggi

Hasil analisis postur kerja menggunakan RULA dan REBA seperti yang
ditunjukkan Tabel 2 diketahui bahwa ketiga aktivitas memiliki tingkat risiko sangat
tinggi. Tingginya skor RULA dan REBA menunjukkan adanya sikap kerja yang
tidak ergonomis. Apabila sika kerja tidak ergonomis dilakukan secara terus
menerus dalam durasi lama dapat menyebabkan keluhan sistem muskuloskeletal atau
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keluhan sistem otot rangka. Sistem kerja yang tidak ergonomis pertama terlihat dari
posisi tidak normal membungkuk membentuk kurva C, kedua penempatan peralatan
berada diluar jangkauan menyebabkan, ketiga pekerja bekerja tidak sesuai dengan
ketinggian dimensi tubuh, keempat gerakan berulang kesamping tubuh, dan kelima
leher bekerja pada postur tidak netral.

Pada aktivitas ini pekerja juga bekerja pada posisi statis, hal ini
memungkinkan pekerja mengalami keluhan nyeri pada anggota tubuh, mudah
mengalami kelelahan dan dapat menimbulkan keluhan sistem otot rangka. Untuk
menghidarkan pekerja dari kelelahan keluhan sistem otot rangka maka pekerja bisa
melakukan gerakan peregangan otot disela-sela bekerja agar otot- otot tetap lentur
dan rileks sehingga rasa nyeri yang dirasakan pekerja dapat diminimalisir.

4. KESIMPULAN

Bagian tubuh yang paling banyak dirasakan sakit oleh pekerja bagian
penggorengan adalah bagian pantat/paha, bagian bahu, bagian punggung bawah, dan
bagian lutut. Pekerja bagian penggorengan keripik bekerja dengan postur kerja yang
tidak ideal/tidak ergonomis. Postur kerja pada pekerja bagian penggorengan belum
memenuhi kaidah ergonomi. Hasil penilaian dengan metode RULA menunjukkan
aktivitas kerja memiliki tingkat risiko sangat tinggi dengan skor 7, sedangkan hasil
penilaian dengan metode REBA menunjukkan risiko sangat tinggi dengan skor 11
yang berarti lakukan investigasi dan tindakan perubahan segera/secepatnya.
Rekomendasi perbaikan dapat diberikan adalah menggunakan kursi yang ada
sandaran dan sesuai antropometri pekerja, melakukan gerakan peregangan untuk
mengurangi rasa nyeri yang dirasakan pada anggota tubuh, menata kembali area
kerja agar barang-barang dalam jangkauan. Saran penelitian selanjutnya adalah
dengan melakukan implementasi perbaikan sesuai dengan yang direkomendasikan
dan melakukan evaluasi kembali postur kerja sesudah implementasi perbaikan
sehingga bisa diketahui perbedaan nilai sebelum dan sesudah perbaikan.
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